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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini akan disajikan tinjauan pustaka yang melandasi kerangka 

pemikiran dan pengajuan hipotesis. Penulisan ini akan disajikan sebagai berikut, 

yang pertama yaitu tinjauan pustaka guna memaparkan konsep dasar dari variabel 

yang diteliti, yang kedua yaitu penelitian terdahulu. Setelah itu membahas 

mengenai kerangka berfikir yang menjelaskan tentang model serta berhubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat, kemudian diikuti dengan hipotesis 

yang diajukan. 

2.1.1 Pengertian Industri 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2014 tentang 

Perindustrian, pengertian industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang 

mengolah bahan baku dan memanfaatkan sumber daya industri sehingga 

menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau mafaat lebih tinggi, 

termasuk jasa industri. 

Menurut Sukirno (2011) industri dalam istilah ekonomi memiliki dua 

definisi. Pertama, industri merupakan himpunan perusahaan-perusahaan sejenis 

yang menghasilkan barang yang terdapat dalam suatu pasar yang sedang 

dianalisis. Kedua, industri adalah sektor ekonomi yang didalamnya terdapat 

kegiatan produktif yang mengolah barang mentah menjadi barang setengah jadi 

atau barang jadi. 
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Menurut Badan Pusat Statistik(BPS), industri merupakan kegiatan 

ekonomi yang mengolah barang mentah atau bahan baku menjadi barang setengah 

jadi atau barang antara (industri antara) untuk diolah kembali menjadi barang jadi 

atau barang yang memiliki nilai kegunaan yang tinggi. 

Secara mikro, industri mempunyai pengertian sebagai kumpulan dari 

perusahaan perusahaan-perusahaan yang menghasilkan barang-barang homogen, 

atau barang-barang yang mempunyai sifat saling mengganti dengan erat. Namun 

secara pembentukan harga yaitu cenderung bersifat makro adalah kegiatan 

ekonomi yang menciptakan nilai tambah dan secara garis besar di bagi menjadi 

dua bagian yaitu industri penghasil barang dan industri penghasil jasa. Secara 

ekonomi makro, industri juga berkaitan pembentukan pendapatan, maka industri 

berarti kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah, secara makro 

ekonomibertujuan untuk memberikan nilai tambah bukan hanya untuk 

meningkatkan produk domestik bruto (PDB), tetapi yang lebih penting lagi adalah 

untuk kesejahteraan rakyat. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

industri adalah kumpulan dari perusahaan yang sejenis.Penggolongan industri 

yang di golongkan oleh dinas Perindustrian, industri nasional di Indonesia di 

kelompokan menjadi 3 kelompok yaitu : 
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2.1.1.1 Industri Dasar 

Industri dasar meliputi kelompok industri mesin dan logamdasar kelompok 

kimia dasar. Industri dasar mempunyai misi untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, membantu penjualan struktur industri, dan bersifat padat modal. 

Teknologi tepat guna yang di gunakan adalah teknologi, maju, dan tidak padat 

karya, namun dapat mendorong terciptanya lapangan baru secara besar sejajar 

dengan tumbuhnya industri hilir dan kegiatan lainya. 

2.1.1.2 Industri Kecil 

Industri kecil adalah unit usaha dengan jumlah pekerja paling sedikit 5 

orang dan paling banyak 19 orang. Sedangkan industri rumah tangga adalah unit 

usaha dengan jumlah pekerja 1 sampai 4 orang, termasuk pengusaha. Unit usaha 

tanpa pekerja (self-employment unit) termasuk dalam kategori ini. 

Sedangkanindustri sedang adalah unit usaha yang mengerjakan lebih dari 20 

orang sampai 99 orang (Dumairy, 1996:232) 

Menurut Badan Pusat Statistik, skala industri dibedakan menjadi 4 lapisan 

berdasarkan jumlah tenaga kerja perunit usaha, yaitu: 

1. Industri besar, yaitu pekerja 100 orang atau lebih.  

2. Industri sedang, yaitu berpekerja antar 20 sampai 99 orang.  

3. Industri kecil, yaitu berpekerja antara 5 sampai 19 orang.  

4. Industri rumah tangga, yaitu berpekerja 1 sampai 4 orang.  

Departemen Perindustrian dan Perdagangan (2002) mengklasifikasikan 

industri berdasarkan besar kecilnya modal unit usaha yang bersangkutan, yaitu: 
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1. Industri kecil, adalah industri yang memiliki nilai investasi sampai dengan 

Rp. 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah) diluar tanah dan bangunan usaha. 

2. Industri menengah, adalah industri yang memiliki nilai investasi lebih 

besar dari Rp. 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah) sampai dengan Rp. 

5.000.000.000,- (lima miliar rupiah) diluar tanah dan bangunan usaha. 

3. Industri besar, adalah industri yang memiliki nilai investasi lebih besar 

dari Rp. 5.000.000.000,- (lima miliar rupiah) diluar tanah dan bangunan 

usaha. 

Industri kecil adalah kegiatan ekonomi yang di pekerjakan dengan sedikit 

pekerja untuk di komersilkan dan menghasilkan pendapatan dalam skala kecil. 

Berdasarkan eksistensinya, dinamisnya industri kecil di indonesiadi bagi dalam 3 

kelompok kategori, yaitu : 

a. Industri lokal yaitu kelompok industri yang menggantungkan 

kelangsungan hidup dalam pasar setempat yang terbatas, secara relative 

tersebar dari segi lokasinya. 

b. Industri sentra adalah kelompok industri dari segi satuan usaha 

mempunyai skala kecil, tetapi membentuk suatu pengelompakan atau 

kawasan produksi yang terdiri dari kumpulan unit usaha yang 

menghasilakan barang yang barang yang sejenis tapi berbeda bentuknya. 

c. Industri mandiri merupakan kelompok industri yang masih mempunyai 

sifatsifat industri kecil, namun telah berkemampuan mengadakan 

teknologi produksi yang cukup canggih. 
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2.1.1.3 Industri Hilir 

Industri hilir meliputi industri yang mengolah sumber daya hutan, industri 

yang mengolah hasil pertambangan, yang mengolah sumber daya pertanian secara 

luas, dan lain-lain. Kelompok industri hilir mempunyai misi meningkatkan 

kesempatan kerja, tidak padat modal dan teknologi yang digunakan adalah 

teknologi menengah dan teknologi maju. 

2.1.2 Pengertian Produksi 

Produksi dapat didefinisikan sebagai hasil dari suatu prosesatau aktivitas 

ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan (input). Dengan demikian, 

kegiatan produksi tersebut adalah mengombinasikan berbagai input untuk 

menghasilkan output (I Gusti Ngurah Agung, 2008:9). 

Produksi mencakup setiap usaha manusia yang menghasilkan barang 

dan/atau jasa yang secara langsung atau tidak langsung berguna untuk memenuhi 

suatu kebutuhan manusia. Definisi ini dapat diringkas menjadi: production creates 

utility, produksi menghasilkan sesuatu yang secara langsung atau tidak langsung 

berguna, yaitu mampu memenuhi suatu kebutuhan manusia (Gilarso, 2004:83). 

Dari pengertian tentang definisi produksi di atas, maka dapat dikatakan 

bahwa produksi merupakan suatu kegiatan untuk mentransportasikan faktor-faktor 

produksi, sehingga dapat meninggalkan atau menambah faedah dalam bentuk 

waktu dan tempat suatu barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia 

yang diperoleh melalui pertukaran. 
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Dalam bidang ekonomi, produksi mempunyai arti yang lain yaitu : 

a. Mendapatkan barang yang di sediakan oleh alam, seperti hasil tambang, 

hasil laut dan hasil hutan. Kegiatan tersebut termasuk kegiatan produksi 

bidang ekstraktif. 

b. Mengajarkan atau mengolah tanah, seperti pertanian dan perkebunan 

termasuk kegiatan produksi bidang industri. 

c. Mengolah bahan mentah menjadi bahan baku ata barang jadi, merupakan 

kegiatan produksi bidang industri. 

d. Mengumpulkan dan menyalurkan, sera memasarkan hasil produksi ke 

tempat-tempat yang dibutuhkan, termasuk kegiatan produksi bidang 

perdagangan. 

e. Menghasilkan atau menyediakan jasa, seperti asuransi, dan jasa perhotelan 

termasuk kegiatan produksi bidang jasa. 

 Produksi merupakan kegitan dimana barang dan jasa tersebut memiliki 

guna (utilitas). Setiap barang memiliki nilai guna yang berbeda. Produksi 

merupakan salah satu kegiatan yang berhubungan erat dengan kegiatan ekonomi. 

Melalui proses produksi bisa di hasilkan berbagai macam-macam barang yang 

dibutuhkan oleh manusia. 

2.1.2.1 Fungsi Produksi 

Menurut Sadono Sukirno fungsi produksi adalah hubungan antara tingkat 

produksi yang dapat dicapai dengan faktor-faktor produksi yang digunakan untuk 

mewujudkan tingkat produksi tersebut, dan suatu kurva yang menunjukkan 
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tingkat produksi yang dicapai dengan berbagai jumlah tenaga kerja yang 

digunakan (Sukirno, 2013: 195). 

Fungsi produksi adalah hubungan kualitatif antara faktor produksi dengan 

hasil produksi yang diperoleh waktu, tanpa memperhitungkan nilai atau harga 

baik nilai waktu faktor produksi maupun dari hasil produksi tersebut (Erlina, 

2017: 34). 

2.1.2.2 Fungsi Produksi Cobb-Douglas 

Fungsi produksi Cobb-Douglass pertama kali pada tahun 1989, 

diperkenalkan oleh Cobb, C. W dan Douglas P.H. Fungsi produksi adalah 

hubungan fisik antara input dengan produksi output. Fungsi produksi Cobb-

Douglas adalah fungsi yang melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel 

satu disebut (Y) dan yang lainya di sebut variabel independen (X), penyelasaian 

hubungan antara X dan Y adalah dengan cara regresi, dimana variasi dari Y akan 

dipengaruhi variasi dari X (Soekartawi, 2003: 85). 

Dalam teori Cobb-Douglas berlaku asumsi The Law of Diminishing Return 

yang artinya bahwa faktor produksi dapat diubah terus menerus ditambah satu unit 

mulanya produksi total akan semakin banyak pertumbuhannya, tetapi sesudah 

mencapai tingkat tertentu produksi tambahan akan semakin berkurang dan 

akhirnya mencapai nilai negatif. 

Fungsi produksi Cobb-Douglas dapat dirumuskan dalam persamaan 

berikut (Sukirno, 2013): 

𝑸 = 𝑨 𝑳𝜶𝑲𝜷 ........................................................................................ (2.1) 
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Dimana : Q  = Output. 

  L = Tenaga Kerja 

K = Modal Kerja 

A = Parameter positif 

α, β  = Elastisitas 

Persamaan diatas merupakan suatu pernyataan matematik yang pada 

dasarnya memiliki arti bahwa tingkat produksi suatu barang tergantung kepada 

jumlah modal, tenaga kerja, kekayaan alam, dan tingkat teknologi, di samping itu 

untuk tingkat produksi tertentu digunakan gabungan faktor produksi yang 

berbeda. Dengan membandingkan berbagai gabungan faktor-faktor produksi 

untuk menghasilkan sejumlah barang tertentu dapat ditentukan gabungan faktor 

produksi yang paling ekonomis untuk memproduksi sejumlah barang tersebut. 

Faktor produksi dikatakan juga dengan korbanan untuk menghasilkan produksi. 

Macam-macam faktor produksi perlu diketahui oleh produsen. Oleh karena itu, 

untuk menghasilkan suatu produk, diperlukan pengetahuan hubungan antara 

faktor produksi atau dan nilai produksi (Soekartawi, 2003: 3) 

Fungsi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang 

melibatkan dua atau lebih variabel, variabel yang satu disebut dengan variabel 

dependen (Y) dan yang lain disebut variabel independen (X). Model fungsi 

produksi merupakan persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel yang 

terdiri dari satu variabel tidak bebas (Y) dan variabel bebas (X). Secara matematik 

persamaan Cobb-Douglas dituliskan sebagai berikut : 

𝒀 = 𝒂𝑿𝟏
𝜷𝟏

, 𝑿𝟐
𝜷𝟐

, 𝑿𝟑
𝜷𝟑

 .......................................................................... (2.2) 
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Dimana:  Y = Jumlah output yang dihasilkan 

X1 = Tenaga Kerja  

X2 = Modal Kerja 

X3 = Modal Tetap 

𝑎 = Konstanta  

β1 = Elastisitas output terhadap Tenaga Kerja 

β2 = Elastisitas output terhadap Modal Kerja 

β3 = Elastisitas output terhadap Modal Tetap 

e = Kesalahan (error term) 

Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan tersebut, maka 

persamaan tersebut secara umum diperluas dan diubah menjadi bentuk linear 

dengan melogaritmakan persamaan tersebut sebagai berikut: 

 𝑳𝒐𝒈 𝒀 = 𝑳𝒐𝒈 𝒂 +  𝜷𝟏𝑳𝒐𝒈𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑳𝒐𝒈𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑳𝒐𝒈𝑿𝟑 .................. (2.3) 

 Kelebihan fungsi Cobb-Douglas dibanding fungsi-fungsi yang lainnya 

yaitu:(Soekartawi, 2003) : 

1. Penyelesaian fungsi Cobb-Douglas relatif lebih mudah dibandingkan 

dengan fungsi yang lain. Fungsi Cobb-Douglas dapat lebih mudah 

ditransfer ke dalam bentuk linier. 

2. Hasil pendugaan garis melalui fungsi Cobb-Douglas akan menghasilkan 

koefisien regresi yang sekaligus juga menunjukkan besaran elastisitas. 

3. Besaran elastisitas tersebut sekaligus juga menunjukkan tingkat besaran 

return to scale. 
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Nilai elastisitas adalah presentase perubahan dari output sebagai akibat 

dari presentase perubahan input. Untuk mengetahui elastisitas suatu produksi 

maka digunakan persamaan turunan dari persamaan Cobb-Douglas: 

𝜕𝑙𝑜𝑔𝑌

𝜕𝑙𝑜𝑔𝑋1
=  𝛽1 

𝜕𝑙𝑜𝑔𝑌

𝜕𝑙𝑜𝑔𝑋2
= 𝛽2 

𝜕𝑙𝑜𝑔𝑌

𝜕𝑙𝑜𝑔𝑋3
=  𝛽3 

 Analisis skala usaha sangat penting untuk menetapkan skala usaha yang 

efisien. Dalam hubungan antara faktor produksi atau input dengan tingkat 

produksi atau output, skala usaha (return to scale) menggambarkan respon dari 

output terhadap proporsional dari input. Dalam hal ini Teken (1997) menyebutkan 

ada tiga kemungkinan hubungan antara input dengan output, yaitu: 

1. Skala usaha dengan kenaikan hasil bertambah (increasing returns to scale) 

yaitu kenaikan satu unit input menyebabkan kenaikan output yang semakin 

bertambah. Pada keadaan demikian elastisitas produksi lebih besar dari 

satu (Ep > 1). 

2. Skala usaha dengan kenaikan hasil tetap (constan returns to scale) yaitu 

penambahan satu unit input menyebabkan kenaikan output dengan 

proporsi yang sama. Pada keadaan ini elastisitas produksi sama dengan 

satu (Ep = 1). 

3. Skala usaha dengan kenaikan hasil yang berkurang (descreasing return to 

scale) yaitu bila pertambahan satu unit input menyebabkan kenaikan 
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output yang semakin berkurang. Pada keadaan ini elastisitas produksi lebih 

kecil dari satu (Ep < 1). 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

elastisitas adalah persentase perubahan output sebagai akibat dari persentase 

perubahan tenaga kerja, modal tetap, dan modal kerja. 

2.1.2.3 Output (Hasil Produksi). 

Menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan (2021) nilai output adalah 

nilai total yang terdiri dari barang dan jasa yang di hasilakan dari suatu 

perusahaan melalui proses produksi. Keuntungan dari barang yang di jual dan 

selisih stok nilai barang-barang setengah jadi. Dalam hal ini barang yang dijual 

yakni barang memiliki nilai yang tinggi atau barang yang telah melalui proses 

produksi. 

Menurut Masyhuri Machfudz (2007:101) hasil produksi adalah hasil akhir 

dari suatu proses produksi dalam memanfaatkan (mengorbankan) input adalah 

output atau produk. Terciptanya hasil produksi tidak lepas dari adanya faktor-

faktor produksi. Faktor produksi adalah faktor yang dikorbankan untuk 

menghasilkan produk. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa hasil produksi merupakan keseluruhan 

nilai total barang dan jasa di hasilkan sektor industri melalui proses produksi, 

sehingga memiliki nilai jurnal yang tinggi. Dengan demikian pelaku industri 

mendapatkan keuntungan.  
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Hasil juga memiliki peranan penting dalam suatu usaha karena dengan 

meningkatkan hasil produksi maka meningkatkan tingkat pendapatan yang di 

peroleh juga guna kesejahteraan masyarakat. 

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Output 

Hasil produksi dalam suatu industri dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu tenaga kerja, modal kerja, dan modal tetap. 

2.1.3.1 Tenaga Kerja 

2.1.3.1.1 Pengertian Tenaga Kerja 

Menurut Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, 

tenaga kerja adalah setiap orang yang dapat melakukan pekerjaan guna dapat 

menghasilkan barang dan jasa baik dalam memenuhi suatu kebutuhan sendiri 

maupun untuk masyarakat. Sedangkan pekerja atau buruh merupakan setiap 

oranag yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan bentuk lain. 

Tenaga kerja adalah setiap orang yang sedang bekerja atau mencari 

pekerjaan dan mampu untuk bekerja serta memenuhi persyaratan peraturan 

perburuhan suatu negara. Tenaga kerja yang terdapat di negara-negara sedang 

berkembang (under developing countries) terdiri dari tiga golongan, yaitu tenaga 

kerja yang produktif, tenaga kerja yang kurang produktif dan tenaga kerja 

penganggur (Latumerissa, 2015: 56). 

2.1.3.1.2 Klasifikasi Tenaga Kerja 

Tenaga kerja manusia dapat diklarifikasikan menurut tingkatannya 

(kualitasnya) yang terbagi atas :  
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a. Tenaga kerja terdidik (skilled labour), adalah tenaga kerja yang 

memperoleh pendidikan baik formal maupun non formal, seperti guru, 

dokter, pengacara, akuntan, psikologi, peneliti. 

b. Tenaga kerja terlatih (trained labour), adalah tenaga kerja yang 

memperoleh keahlian berdasarkan latihan dan pengalaman. Misalnya, 

montir, tukang kayu, tukang ukir, sopir, teknisi. 

c. Tenaga kerja tak terdidik dan tak terlatih (unskilled and untrained labour), 

adalah tenaga kerja yang mengandalkan kekuatan jasmani dari pada 

rohani, seperti tenaga kuli pikul, tukang sapu, pemulung, buruh tani. 

2.1.3.1.3 Teori Tenaga Kerja. 

a. Teori Klasik Adam Smith 

Adam smith (1729-1790) merupakan tokoh utama dalam aliran 

ekonomi yang kemudian di kenal sebagai aliran klasik . Dalam hal ini teori  

klasik Adam Smith juga melihat bahwa alokasi sumber daya manusia yang 

efektif adalah pemula pertumbuahan ekonomi. Setelah ekonomi tumbuh, 

akumulasi modal (fisik) baru mulai dibutuhkan untuk menjaga agar 

ekonomi tumbuh denagan kata lain alokasi sumber daya manusia yang 

efektif merupakan syarat (necessary condition) bagi pertumbuhan 

ekonomi. 

b. Teori Keynes 

Jhon Maynard Keynes (1883-1946) berpendapat bahwa kenyataan 

pasar tenaga kerja tidak bekerja sesuai dengan pandangan klasik. 

Dimanapun para pekerja mempunyai semacam serikat kerja (labor union) 
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yang akan berusaha memperjuangkan kepentingan buruh dari penurunan 

tingkat upah. 

2.1.3.1.4 Permintaan Tenaga Kerja 

Permintaan tenaga kerja diturunkan dari permintaan masyarakat terhadap 

barang dan jasa yang dibutuhkan, tenaga kerja diminta karena kemampuannya 

menghasilkan barang dan jasa. Fungsi permintaan tenaga kerja adalah fungsi yang 

menjelaskan hubungan antara perubahan tingkat upah tenaga kerja yang 

dibayarkan perusahaan dan jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh perusahaan 

dalam proses produksi (Apridar, 2003). 

2.1.3.1.5 Penyerapan Tenaga Kerja 

Perubahan struktur tenaga kerja merupakan penjelasan lebih lanjut dari 

eksistensi perubahan struktur ekonomi. Perubahan distribusi penyerapan tenaga 

kerja sektoral biasanya terjadi lebih lambat dibandingkan dengan perubahan 

peranan output secara sektoral, mengingat proses perpindahan tenaga kerja sangat 

lambat terutama bagi tenaga kerja yang berasal dari sektor dengan produktivitas 

rendah seperti sektor pertanian (I. R. Sitanggang & Nachrowi, 2004). 

2.1.3.2 Modal Kerja 

2.1.3.2.1 Pengertian Modal Kerja 

Terdapat dua pengertian modal kerja suatu perusahaan, yaitu modal kerja 

bersih (net working capital) dan modal kerja bruto (gross working capital). Modal 

kerja bersih (net working capital) yaitu selisih antara aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar (Said, 2012). Sedangkan modal kerja bruto adalah keseluruhan 

modal yang tertanam dalam aktiva lancar (kas dan setara kas, surat-surat berharga, 
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piutang usaha/dagang dan persediaan). Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar 

terhadap utang lancar, yang disebut modal kerja bersih (net working capital). 

Kelebihan ini merupakan jumlah aktiva lancar yang berasal dari utang jangka 

panjang dan modal sendiri (J. P. Sitanggang, 2014:58). Definisi bersifat kualitatif 

karena menunjukkan kemungkinan tersedianya aktiva lancar yang lebih besar 

daripada utang pendek dan menunjukkan tingkat keamanan bagi kreditur jangka 

pendek serta menjamin kelangsungan usaha dimasa mendatang (Sutrisno, 2009). 

Modal kerja diperlukan untuk aktifitas operasional sehari-hari. Tanpa 

modal kerja, maka perusahaan tidak dapat menjalankan aktifitasnya. Aktifitas 

sehari-hari ditunjukkan oleh keperluan aset-aset lancar, misalnya pembiayaan 

piutang, persediaan, dan lain-lain. Pembiayaan aset lancar ini diperoleh dari 

kewajiban jangka pendek. Dengan demikian, modal kerja bersih merupakan 

selisih aset lancar dikurangi dengan kewajiban jangka panjang (Wijaya, 2010). 

Modal kerja adalah investasi perusahaan dalam jangka pendek atau disebut 

juga sebagai aset lancar, diantaranya adalah kas, persediaan, piutang, investasi 

jangka pendek dan biaya dimuka (Raharjaputra, 2009). 

Menurut Saydam (2006: 159) memaparkan modal kerja merupakan modal 

atau dana yang digunakan untuk keperluan sehari-hari, seperti untuk pembelian 

bahan baku, pembayaran gaji pegawai, pengeluaran biaya promosi dan penjualan, 

serta membayar biaya telepon, listrik, air dan sejeninya. 

 Modal kerja dalam lingkup penelitian ini yaitu biaya ataupun beban untuk 

melakukan produksi. 
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1. Biaya Upah Pengrajin 

Pengrajin merupakan buruh yang diperintahkan oleh pemilik home 

industry untuk membuat batik. Adapun imbalan ataupun upah yang 

diberikan yaitu berupa upah ataupun uang tunai. 

2. Biaya Bahan Baku 

Dalam pembuatan batik memerlukan beberapa komponen yang 

merupakan bagian dari modal kerja yaitu berupa kain, malam (lilin), dan 

pewarna. 

2.1.3.3 Modal Tetap. 

2.1.3.3.1 Pengertian Modal Tetap. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK),modal tetap adalah modal 

perusahaan yang tertanam dalam harta tetap, hak paten, dan muhibah (goodwill), 

tanah dan mesin-mesin, serta saham dan surat berharga lainnya. 

Modal tetap adalah semua benda-benda modal yang dipergunakan terus 

menerus dalam jangka waktu lama pada kegiatan produksi misalnya: tanah, 

gedung, mesin alat perkakas, dan sebagainya (Soekartawi, 2003: 139). 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

modal tetap adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli benda-benda yang 

digunakan untuk kegiatan produksi, seperti tanah, bangunan, mesin, alat-alat 

produksi, dan sebagainya. 
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Dalam penelitian ini yang termasuk dalam modal tetap home industry 

batik yaitu : 

 

1. Alat Produksi 

Alat produksi merupakan seperangkat alat yang digunakan oleh 

pengrajin batikuntuk memudahkan proses produksi. Adapun alat-alat yang 

digunakan olehpengrajin dalam memproduksi batik : Bak/ember, canting, 

wajan, kompor, saringan, dan gawangan. 

2. Bangunan/Rumah Produksi 

Bangunan atau rumah produksi merupakan tempat yang digunakan 

olehpengrajin untuk memproduksi batik. Biasanya rumah produksi ini 

digunakan untuk proses pembuatan batik. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

Sumber 

Referensi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1. Dwi Nila 

Andriani, 

2017, 

Pengaruh 

Modal, Tenaga 

Kerja, dan 

Bahan Baku 

terhadap Hasil 

Produksi 

(Studi Kasus 

Pabrik Sepatu 

PT. Kharisma 

Baru 

Indonesia) 

Modal 

Tenaga Kerja 

Bahan Baku  Dari hasil 

penelitian 

regresi dapat 

diketahui 

bahwa 

variabel 

modal, 

tenaga kerja 

dan bahan 

baku 

mempunyai 

pengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap hasil 

produksi. 

EQUILIBRIU

M : Jurnal 

Ilmiah 

Ekonomi dan 

Pembelajaran

nya, Vol. 5 

No. 2  

DOI:10.25273

/equilibrium.v

5i2.1543 

ISSN: 2303-

1565 
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No. 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

Sumber 

Referensi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
2. Desi Ratna 

Sari dan Antje 

Tuasela,2021, 

Analisis 

Pengaruh Luas 

Lahan, Modal 

dan Tenaga 

Kerja 

Terhadap Hasil 

Produksi 

Pepaya 

Kalifornia di 

Desa Naena 

Muktipura (SP 

VI) 

Modal 

Tenaga Kerja 

Luas Lahan Luas lahan 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap hasil 

produksi 

pepaya di 

Desa Naena 

Muktipura 

(SP VI), 

karena untuk 

menambah 

luas lahan 

petani harus 

meningkatka

n variabel 

input secara 

optimal untuk 

pengolahan 

tanah lahan. 

Modal 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap hasil 

produksi 

pepaya di 

Desa Naena 

Muktipura 

(SP VI), 

karena 

penambahan 

modal dapat 

meningkatka

n jumlah 

produksi 

pepaya. 

Tenaga kerja 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap hasil 

produksi 

ESENSI 

JOURNAL 

OF 

ECONOMIC

S AND 

REGIONAL 

SCIENCE 

Vol. 2 No. 1 

Edisi Maret 

2022 

P-ISSN: 

2776-2939 E-

ISSN: 2776-

3196 
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No. 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

Sumber 

Referensi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

pepaya di 

Desa Naena 

Muktipura 

(SP VI), 

karena 

penambahan 

tenaga kerja 

yang 

dilakukan 

secara terus 

menerus dan 

mencapai 

tingkat 

tertentu akan 

menyebabkan 

penurunan 

produksi 

pepaya. 

Luas lahan, 

modal dan 

tenaga kerja 

secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap hasil 

produksi 

pepaya di 

Desa Naena 

Muktipura 

(SP VI), 

karena ketiga 

faktor 

tersebut 

saling 

berkaitan erat 

untuk 

meningkatka

n hasil 

produksi 

pepaya. 
3. Muhyina 

Muin, 2017, 

Tenaga Kerja Luas Lahan  

Bibit 

Faktor 

produksi luas 

Jurnal 

Economix 
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No. 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

Sumber 

Referensi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Pengaruh 

Faktor 

Produksi 

Terhadap Hasil 

Produksi 

Merica Di 

Desa Era Baru 

Kecamatan 

Tellulimpoe 

Kabupaten 

Sinjai. 

Pupuk lahan tenaga 

kerja, bibit 

dan pupuk 

secara 

simultan 

mempunyai 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap hasil 

produksi 

merica di 

Desa Era 

Baru 

Kecamatan 

Tellulimpoe 

Kabupaten 

Sinjai. 

Secara 

parsial, faktor 

yang 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap hasil 

produksi 

merica adalah 

luas lahan, 

tenaga kerja 

dan pupuk, 

sedangkan 

faktor yang 

berpengaruh 

positif tapi 

tidak 

signifikan di 

Desa Era 

Baru 

Kecamatan 

Tellulimpoe 

Kabupaten 

Sinjai adalah 

Vol. 5 No. 1 

Juni 2017 
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No. 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

Sumber 

Referensi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

bibit. 
4. Nilam Nur 

Aliya dan Joko 

Priyono, 2021, 

Analisis 

Pengaruh 

Kerja,Modal 

Dan Bahan 

Baku Terhadap 

Hasil Produksi 

Home Industry 

Telur Asin Di 

Desa 

Kobonsari 

Kecamatan 

Candi 

Kabupaten 

Sidoarjo 

Tenaga Kerja 

Modal 

Bahan Baku  Dari hasil Uji 

t diketahui 

bahwa 

variabel 

Tenaga Kerja 

(X1) secara 

parsial 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

Hasil 

Produksi (Y). 

Dari hasil Uji 

t diketahui 

bahwa 

variabel 

Modal (X2) 

secara parsial 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

Hasil 

Produksi (Y). 

Dari hasil Uji 

t diketahui 

bahwa 

variabel 

Bahan Baku 

(X3) secara 

parsial 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

Hasil 

Produksi (Y). 

Dari hasil Uji 

F diketahui 

bahwa 

Jurnal 

Ekonomi & 

Bisnis, Hal 

13-20, Vol.6 

No.1 Maret 

2021 ISBN: 

97803332277

94 
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No. 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

Sumber 

Referensi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

variabel 

bebas yang 

terdiri dari 

tenaga kerja 

(X1), modal 

(X2) dan 

bahan baku 

(X3) secara 

simultan 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

variabel Hasil 

Produksi. 

 

 

 
5. Ni Wayan Ika 

Asri Indri Ani 

dan Ni Luh 

Karmini, 2019, 

Pengaruh 

Modal Kerja 

dan 

Pengalaman 

Kerja terhadap 

Produksi dan 

Pendapatan 

Pengusaha 

Batik di Kota 

Denpasar 

Modal Kerja Pengalaman 

Kerja 

Berdasarkan 

hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa Modal 

kerja dan 

pengalaman 

kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

produksi 

pengusaha 

batik di Kota 

Denpasar. 

Artinya 

semakin 

tinggi modal 

kerja dan 

pengalaman 

kerja yang 

dimiliki 

pengusaha 

E-Jurnal EP 

Unud Vol. 10 

No. 4 : 

1774:1773 

ISSN: 2303-

017 
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No. 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

Sumber 

Referensi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

maka akan 

sangat 

berpengaruh 

terhadap 

produksi 

pengusaha 

batik di Kota 

Denpasar. 

Modal kerja, 

pengalaman 

kerja dan 

produksi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

pengusaha 

batik di Kota 

Denpasar. 

Artinya 

semakin 

tinggi modal 

kerja, 

pengalaman 

kerja yang 

dimiliki 

pengusaha 

dan 

peningkatan 

terhadap hasil 

produksi 

yang 

dihasilkan 

maka akan 

sangat 

berpengaruh 

terhadap 

pendapatan 

pengusaha 

batik di Kota 

Denpasar. 
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No. 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

Sumber 

Referensi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Produksi 
6. I Made Risma 

M Arsha dan 

Ketut 

Suardikha 

Natha, 2013, 

Pengaruh 

Tingkat Upah, 

Jam Kerja, 

Modal Kerja, 

terhadap 

Produksi 

Industri 

Pakaian Jadi 

Tekstil (Studi 

Kasus di Kota 

Denpasar) 

Tenaga Kerja 

Modal Kerja 

Tingkat 

Upah 

Dari 

penelitian di 

atas dapat 

disimpukan 

bahwa Ada 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

antara tingkat 

upah (X1), 

tenaga kerja 

(X2) dan 

modal kerja 

(X3) secara 

simultan dan 

parsial 

terhadap 

produksi (Y) 

industri 

pakaian jadi 

tekstil di 

Denpasar. 

E-Jurnal EP 

Unud Vol. 2 

No. 8: 393-

400 ISSN: 

2303-0178 

7. Suprapto, 

2008, 

Pengaruh 

Variabel 

Jumlah 

Perusahaan, 

Pembelian 

Barang, Modal 

Tetap dan 

Jumlah Tenaga 

Kerja 

Terhadap 

Output Industri 

Makanan, 

Minuman dan 

Tembakau di 

Indonesia 

Modal Tetap 

Tenaga Kerja 

Jumlah 

Perusahaan 

Pembelian 

Barang 

Jumlah 

perusahaan, 

barang modal 

tetap dan 

jumlah 

tenaga kerja 

secara 

bersama-

sama 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap nilai 

output 

industri 

makanan, 

minuman dan 

temabakau 

Indonesia. 

Jurnal 

Performance 

Ekonomi  

Vol. 7 No.2 : 

86-95 Maret 

2008 
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No. 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

Sumber 

Referensi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Jumlah 

perusahaan 

dan pebelian 
barang modal 

tetap secara 

parsial 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap nilai 

output 

industri 

makanan, 

minuman dan 

temabakau 

Indonesia. 

Bertambahny

a 

jumlah 

perusahaan 

dan barang 

modal tetap 

maka nilai 

output akan 

semakin 
meningkat. 

Untuk 

variabel 

jumlah 

tenaga kerja 

industri 

makanan, 

minuman dan 
temabakau 

Indonesia 

secara parsial 

tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 
nilai industri 
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No. 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

Sumber 

Referensi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

makanan, 

minuman dan 

tembakau. 

8. Devia 

Setiawati, 

2013, Faktor-

Faktor Yang 

Empengaruhi 

Hasil Produksi 

Tempe Pada 

Sentra Industri 

Tempe Di 

Kecamatan 

Sukorejo 

Kabupaten 

Kendal 

Modal 

Tenaga Kerja 

Bahan Baku  Modal dan 

Tenaga Kerja 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

sedangkan 

bahan baku 

berpengaruh 

posittif 

terhadap hasil 

produksi 

pada industri 

tempe di 

Kecamatan 

Sukorejo 

Kabupaten 

Kendal. 

 

Economics 

Development 

Analysis 

Journal Vol. 2 

No. 1 DOI: 

https://doi.org

/10.15294/eda

j.v2i1.998 

 

9. Ida Ayu 

Nyoman 

Utami Dewi 

dan Ni 

Nyoman 

Yuliarmi, 

2017, 

Pengaruh 

Modal , 

Tenaga Kerja , 

Dan Luas 

Lahan 

Terhadap 

Jumlah 

Produksi Kopi 

Arabika 

Kecamatan 

Kintamani 

Kabupaten 

Bangli 

Modal 

Tenaga Kerja 

Luas Lahan Berdasarkan 

hasil 

pembahasan 

sebelumnya, 

maka dapat 

disimpulkan 

beberapa hal. 

Variabel 

modal, 

tenaga kerja, 

dan luas 

lahan 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

secara 

serempak 

terhadap 

jumlah 

produksi kopi 

arabika di 

E-Jurnal EP 

Unud Vol. 6 

No.6 : 1127-

1156 ISSN: 

2303-0178 

https://doi.org/10.15294/edaj.v2i1.998
https://doi.org/10.15294/edaj.v2i1.998
https://doi.org/10.15294/edaj.v2i1.998
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No. 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

Sumber 

Referensi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Kecamatan 

Kintamani 

Kabupaten 

Bangli. 

Variabel 

modal, 

tenaga kerja 

dan luas 

lahan 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

jumlah 

produksi kopi 

arabika di 

Kecamatan 

Kintamani 

Kabupaten 

Bangli. 

 

10. Gede Herry 

Adie Perdana 

dan  I Made 

Jember, 2017, 

Pengaruh 

Modal, 

Tingkat Upah, 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Terhadap 

Produksi 

Kerajinan 

Patung Batu 

Padas 

Kecamatan 

Sukawati 

Modal Tingkat 

Upah 

Penyerapan 

Tenaga 

Kerja 

Modal, 

tingkat upah 

dan 

penyerapan 

tenaga kerja 

ini 

berpengaruh 

langsung dan 

signifikan 

terhadap 

produksi 

industri 

kerajinan 

patung batu 

padas di 

Kecamatan 

Sukawati 

Kabupaten 

Gianyar.  

 

E-Jurnal EP 

Unud Vol. 6 

No. 7 : 1212-

1242 ISSN: 

2303-0178 
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No. 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

Sumber 

Referensi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

11. Ahmad Hafie 

dan Ahmad 

Yunani, 2021, 

Pengaruh 

Modal, Tenaga 

Kerja, dan 

Bahan baku 

terhadap Hasil 

Produksi 

Industri 

Pengolahan 

Kayu di 

Kelurahan 

Alalak Selatan 

dan Kelurahan 

Alalak Tengah 

Kecamatan 

Banjarmasin 

Utara. 

Modal 

Tenaga Kerja 

Bahan Baku Variabel 

modal, 

tenaga kerja, 

dan bahan 

baku 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

secara 

simultan atau 

bersama-

sama 

terhadap 

variabel hasil 

produksi 

industri 

pengolahan 

kayu di 

Kelurahan 

Alalak 

Selatan dan 

Kelurahan 

Alalak 

Tengah, 

Kecamatan 

Banjarmasin 

Utara. 

JIEP: Jurnal 

Ilmu Ekonomi 

dan 

Pembangunan 

Vol. 4 No. 2 

ISSN 2746-

3249 

12. Achmadi 

Akhimullah 

Febrianto, W. 

Hidayat 

Riyanto, dan 

M. Sri 

Wahyudi 

Suliswanto, 

2020, 

Pengaruh 

Modal dan 

Tenaga Kerja 

terhadap 

Produksi 

Industri 

Modal 

Tenaga Kerja 

Bahan Baku Dari hasil 

penelitian 

menunjukkan 

modal dan 

tenaga kerja, 

dan bahan 

baku 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

secara 

simultan atau 

bersama-

sama 

terhadap 

Jurnal Ilmu 

Ekonomi 

(JIE) Vol. 4, 

NO. 4, 

November 

2020, 665 – 

680. 
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No. 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

Sumber 

Referensi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Meubel Bukir 

Kota Pasuruan. 

variabel 

produksi 

industri 

meubel bukir 

kota 

Pasuruan. 

 

13. Jones T. 

Simatupang, 

Kenal P. 

Hutapea, dan 

Dwi Septi 

Aguaninta, 

2021, Analisis 

Pengaruh 

Faktor 

Produksi 

terhadap 

Produksi dan 

Pendapatan 

Usahatani 

Bawang 

Merah. 

Tenaga Kerja Luas Lahan 

Biaya 

Uji pengaruh 

faktor 

produksi 

secara parsial 

menunjukkan 

bahwa luas 

lahan dan 

biaya 

pestisida 

berpengaruh 

nyata 

terhadap 

produksi 

usahatani 

bawang 

merah 

maupun 

pendapatan 

usahatani 

bawang 

merah 

sementara 

pencurahan 

tenaga kerja, 

biaya benih 

dan biaya 

pupuk 

berpengaruh 

tidak nyata 

terhadap 

produksi 

usahatani 

bawang 

merah 

maupun 

Jurnal 

Penelitian 

Bidang Ilmu 

Pertanian Vol. 

19, No. 2 
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No. 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

Sumber 

Referensi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

pendapatan 

usahatani 

bawang 

merah. 

14. I Gusti Ayu 

Athina 

Wulandari, 

Nyoman 

Djinar 

Setiawina, dan 

Ketut 

Djayasastra, 

2020, Analisis 

Faktor-faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Produksi 

Industri 

Perhiasan 

Logam Mulia 

di Kota 

Denpasar. 

Tenaga Kerja 

Modal 

Bahan Baku 

Jumlah 

Pesanan 

Pelanggan 

Bahan baku 

dan tenaga 

kerja  

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

produksi 

industri 

perhiasan 

logam  

mulia  di  

Kota 

Denpasar,  

sedangkan  

modal tidak  

berpengaruh  

signifikan 

terhadap  

produksi 

industri 

perhiasan 

logam mulia 

di Kota 

Denpasar. 

E-Jurnal 

Ekonomi dan 

Bisnis 

Universitas 

Udayana Vol. 

6, No. 1 

ISSN: 2337-

3067 

15. Muhyina 

Muin, 2017, 

Pengaruh 

Faktor 

Produksi 

terhadap Hasil 

Produksi 

Merica di Desa 

Era Baru 

Kecamatan 

Tellulimpoe 

Kabupaten 

Modal 

Tenaga Kerja 

-Luas 

Lahan  

Berdasarkan 

hasil 

penelitian 

dan 

pengelolaan 

analisis data, 

maka dapat 

ditarik 

kesimpulan 

faktor 

produksi 

modal, luas 

Jurnal 

Economics 

Vol. 5, No. 1 

Juni 2017 
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No. 

Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

Sumber 

Referensi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Sinjai. lahan, dan 

tenaga kerja 

secara 

simultan 

mempunyai 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap hasil 

produksi 

merica di 

Desa Era 

Baru 

Kecamatan 

Tellulimpoe 

Kabupaten 

Sinjai. 

 

Dengan adanya penelitian terdahulu penulis sebagai rujukan, namun bila di 

bandingkan penelitian ini memberikan luang lingkup yang lebih spesifik yang 

lebih membandingkan keadaan Tenaga Kerja, Modal Kerja, dan Modal Tetap 

terhadap Output Produksi Industri Batik di Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon. 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan bagian dari landasan teori yang digunakan 

dalam menganalisis subtansi masalah yang di teliti. Pendekatan yang dibutuhkan 

untuk melihat data hasil empiris dengan teori berhubungan dengan tujuan 

penelitian. Penulis memandang bahawa tenaga kerja, modal kerja, dan modal tetap 

dapat mempengaruhi output yang dilakukan oleh para pelaku usaha.  
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2.2.1 Hubungan Tenaga Kerja dengan Output 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang memegang 

peranan penting dalam kegiatan usaha. Semakin banyak jumlah tenaga kerja yang 

digunakan dalam kegiatan produksi, maka akan semakin banyak jumlah produksi 

yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut, dan sebaliknya, semakin sedikit jumlah 

tenaga kerja yang digunakan dalam kegiatan produksi maka semakin sedikit pula 

jumlah produksi yang dihasilkan. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Nila Andriana (2017) 

hasil menunjukan bahwa tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap hasil 

produksi, dan penelitian yang dilakukan Muin (2017) yang menunjukan bahwa 

tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil produksi. 

Dari teori yang sudah dipaparkan dan dari beberapa penelitian terdahulu, 

maka tenaga kerja memiliki hubungan positif terhadap produksi, karena semakin 

banyak jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam kegiatan produksi maka 

jumlah produksi yang dihasilkannya pun akan semakin banyak jumlahnya. 

2.2.2 Hubungan Modal Kerja dengan Output 

Modal kerja dapat mempengaruhi produksi, semakin besar jumlah modal 

kerja yang digunakan dalam kegiatan produksi, maka semakin besar jumlah 

produksi yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dan sebaliknya, semakin kecil 

jumlah modal yang digunakan dalam kegiatan produksi, maka semakin kecil pula 

jumlah produksi yang akan dihasilkannya. 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya mengungkapkan 

bahwa modal kerja ternyata memberikan pengaruh terhadap produksi.Seperti 
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penelitian yang dilakukan oleh M Arsha & Natha (2013) menunjukan bahwa 

modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil produksi dan 

penelitian yang dilakukan oleh Agus, Jati & Dewa, Nyoman (2011) menunjukan 

bahwa modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil produksi. 

Dari teori yang sudah dipaparkan dan dari beberapa penelitian terdahulu 

maka dapat disimpulkan bahwa modal kerja memiliki hubungan positif terhadap 

produksi, karena semakin besar modal kerja yang digunakan dalam kegiatan 

produksi maka produksinya akan besar pula. 

2.2.3 Hubungan Modal Tetap dengan Output 

Modal tetap adalah semua benda-benda modal yang dipergunakan terus 

menerus dalam jangka waktu lama pada kegiatan produksi misalnya: tanah, 

gedung, mesin alat perkakas, dan sebagainya (Soekartawi, 2003:139). 

Modal tetap dapat mempengaruhi produksi, semakin besar jumlah modal 

tetap yang digunakan dalam kegiatan produksi, maka semakin besar jumlah 

produksi yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dan sebaliknya, semakin kecil 

jumlah modal yang digunakan dalam kegiatan produksi, maka semakin kecil pula 

jumlah produksi yang akan dihasilkannya. 

 Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya mengungkapkan 

bahwa modal tetap ternyata memberikan pengaruh terhadap produksi. Salah 

satunya penelitian yang dilakukan oleh Suprapto (2008) hasil penelitian yang 

dilakukannya menunjukan bahwa modal tetap berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap output. 
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 Dari teori yang sudah dipaparkan dan dari beberapa penelitian terdahulu 

maka dapat disimpulkan bahwa modal tetap memiliki hubungan positif terhadap 

produksi, karena semakin besar modal tetap yang digunakan dalam kegiatan 

produksi maka produksinya akan besar pula. 

Untuk memudahkan kegiatan penelitian ini yang akan dilakukan serta bagi 

memperjelas akar pemikiran dalam penelitian ini, berikut merupakan kerangka 

pemikiran penelitian yang akan di lakukan sebagaimana Gambar 2.1 

 

1.1.1.1.1  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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2.3 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan berdasarkan teori. 

Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikiran yang merupakan jawaban 

sementara atas masalah yang dirumuskan (Sugiyono, 2017). Adapun beberapa 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga secara parsial tenaga kerja, modal kerja dan modal tetap 

berpengaruh positif terhadap output home industry batik di Kecamatan 

Plered Kabupaten Cirebon. 

2. Diduga secara bersama-sama tenaga kerja, modal kerja dan modal tetap 

berpengaruh terhadap output home industry batik di Kecamatan Plered 

Kabupaten Cirebon. 
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